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ABSTRAK 

 

Marwia Ulath, NIM. 160303083. Dosen Pembimbing I. Dr. Abdillah, M.Pd dan 

Pembimbing II. Fahruh Juhaevah, M.Pd. Judul “Eksplorasi Pencarian Kebenaran 

Siswa Dalam Memecahkan Masalah Ill Structured Mathematical Problem. 

Dalam proses pencarian kebenaran menyelesaikan masalah matematika, 

proses mental dimulai dari pengamatan indera atau observasi empirik. Proses itu 

di dalam pikiran menghasilkan sejumlah pengertian dan proposisi sekaligus. 

Berdasarkan pengamatan-pengamatan indera yang sejenis pula. Proses tersebut 

yang disebut pencarian kebenaran menyelesaikan masalah karena berdasarkan 

sejumlah proposisi yang diketahui atau dianggap benar kemudian digunakan 

untuk menyimpulkan sebuah proposisi baru yang sebelumnya tidak diketahui.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif eksploratif. 

Penelitian deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan data secara sistemik. 

Penelitian deskriptif eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan suatu 

fenomena, dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu tetapi hanya menggambarkan bentuk representasi siswa dalam 

memecahkan masalah ill structured mathematical problem.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pencarian kebenaran siswa dalam 

menyelesaikan masalah ill structured problem menunjukkan bahwa peserta didik 

secara mayoritas dapat menyebutkan informasi yang ada dalam soal, karena 

subjek dapat menyebutkan yang diketahui dalam soal dengan tepat. Pencarian 

kebenaran siswa dalam menyelesaikan masalah ill structured problem pada 

indikator menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara menunjukkan bahwa 

dari siswa penelitian yang diambil, tidak terdapat satupun siswa yang dapat 

menyelesaikan masalah dengan lebih dari satu cara karena siswa dapat mencari 

cara yang sama untuk meneyelesaikan soal. Aktivitas pencarian kebenaran siswa 

dalam menyelesaikan masalah ill structured problem menunjukkan bahwa 

mayoritas siswa dapat menyelesaikan masalah secara sistematis karena siswa 

dapat menyebutkan langkah-langkah perhitungan dan hasil akhir dengan tepat. 

 

Kata Kunci: Pencarian Kebenaran; Pemecahan Masalah Ill Structured; 

Mathematical Problems” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah membentuk 

pembelajaran yang mengarahkan siswa dalam pencarian kebenaran menyelesaikan 

masalah berdasarkan kerangka berpikir matematika. Untuk itulah dibutuhkan 

pengembangan penelitian pendidikan matematika khususnya dalam menelaah 

karakter berpikir siswa dalam pencarian kebenaran menyelesaikan masalah. 

Pencarian kebenaran sangat dianjurkan dalam Islam. Hal ini sebagaimana 

dikisahkan dalam Al-Qur’an tentang peristiwa nabi Ibrahim A.s mencari 

kebenaran ketuhanan. Dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-An’am (6) ayat 76 

bahwa: 

                             

       

Terjemahnya:  

Ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) Dia berkata: 

"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam Dia berkata: "Saya 

tidak suka kepada yang tenggelam."
1
 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang proses pencarian kebenaran yang tidak 

terfokus pada suatu objek tertentu, tapi menggunakan ketrampilan berpikir dan 

bernalar untuk menyelesaikan suatu masalah. Untuk itulah, seorang siswa harus 

dituntun untuk selalu berlatih dalam berpikir dan bernalar dalam menyelesaikan 

masalah. 

                                                             
1
 Deapag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag RI, 2007), h. 67. 

1 
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Matematika dipandang sebagai proses aktif dinamik, generatif, eksploratif. 

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi, tujuan 

mempelajari matematika adalah agar peserta didik memiliki kemampuan antara 

lain; memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep algoritma, secara luwas, akurat, efisien, dan tepat dalam 

pemecahan masalah; Menggunakan pencarian kebenaran pada pola dan sifat 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

menjelaskan gagasan, dan pertanyaan matematika; Memecahkan masalah yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah; Memiliki sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah.
2
 

Uraian tersebut memberikan kesimpulan bahwa aspek pencarian 

kebenaran harus dimiliki siswa sebagai standar yang harus dikembangkan. Namun 

kenyataan menunjukkan bahwa pencarian kebenaran oleh siswa masih dirasakan 

sangat lemah. Merujuk uraian sebelumnya, pencarian kebenaran merupakan salah 

satu standar menurut NCTM yang penting dikembangkan siswa. Sehingga muncul 

pertanyaan Bagaimana proses pencarian kebenaran siswa dalam permasalahan 

                                                             
2
 Daryanto Dan Muljo Raharjo, Model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Gava Media, 

2012), h. 224. 
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matematika. Pencarian kebenaran terkait dengan tujuan formal yakni pola 

penataan berpikir siswa secara terstruktur untuk diterapkan dalam memecahkan 

suatu masalah melalui aktivitas mental. Adapun faktor yang membuat matematika 

sulit untuk dipelajari siswa, diantaranya adalah persepsi awal siswa dan 

masyarakat selama ini yang menganggap pelajaran matematika merupakan 

pelajaran yang sulit. Lebih jauh lagi, jika persepsi awalnya sudah sulit, maka 

mereka akan segan untuk belajar dan cenderung mempersulit yang mudah. 

Kesulitan mengkomunikasikan ide-ide ke dalam bahasa matematika pada saat 

diberikan soal yang ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga, soal 

yang berhubungan dengan bilangan tidak menyulitkan siswa, namun soal-soal 

yang menggunakan kalimat sangat menyulitkan siswa. 

Pencarian kebenaran menjadi salah satu kejadian dari proses berfikir. 

Batasan mengenai berpikir (thinking) adalah serangkaian aktivitas mental yang 

banyak macamnya seperti mengingat kembali suatu hal, berkhayal, menghafal, 

menghitung, menghubungkan beberapa pengertian, menciptakan sesuatu konsep 

atau memperkirakan berbagai kemungkinan. Jadi dalam hal ini dapat dikatakan 

bahwa mencari kebenaran dan berfikir sangat berbeda, dalam pencarian kebenaran 

dapat terjadi salah satu pemikiran, tetapi tidak semua berpikir merupakan 

pencarian kebenaran.  

Dalam proses pencarian kebenaran menyelesaikan masalah matematika, 

proses mental dimulai dari pengamatan indera atau observasi empirik. Proses itu 

di dalam pikiran menghasilkan sejumlah pengertian dan proposisi sekaligus. 

Berdasarkan pengamatan-pengamatan indera yang sejenis pula. Proses tersebut 
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yang disebut pencarian kebenaran menyelesaikan masalah karena berdasarkan 

sejumlah proposisi yang diketahui atau dianggap benar kemudian digunakan 

untuk menyimpulkan sebuah proposisi baru yang sebelumnya tidak diketahui.  

Hasil-hasil penelitian terdahulu memperlihatkan rendahnya proses 

pencarian kebenaran matematika dari beberapa siswa di sekolah. Penelitian hanya 

bersumber pada aplikasi konsep penyelesaian masalah tanpa mengidentifikasi 

konsep sesuai dengan psikologi siswa di sekolah. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Sri Munarman
3
 dengan judul Perspektif Ilmu Pendidikan 

Membentuk Kepribadian Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa standar proses penalaran kebenaran 

matematika meliputi pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan 

pembuktian (reasoning and proof), katerkaitan (connections), komunikasi 

(communication), dan representasi (representation). Standar proses tersebut secara 

bersama-sama merupakan keterampilan dan pemahaman dasar yang sangat 

dibutuhkan para siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Sukirman yang 

menyatakan bahwa masalah matematika dapat diklarifikasikan dalam dua jenis, 

yaitu: pertama masalah mencari (problem to find), yaitu mencari, menentukan, 

atau mendapat nilai atau objek tertentu yang tidak diketahui dalam soal dan 

memenuhi kondisi atau syarat yang sesuai dengan soal. Objek yang ditanyakan 

atau dicari (unknown), syarat-syarat yang memenuhi soal (condition), dan data 

                                                             
3
 Sri Munarman, Perspektif Ilmu Pendidikan Membentuk Kepribadian Siswa Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika. Jurnal Penelitian FKIP USU 2012. Diakses 11 Januari 2020 
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atau informasi yang diberikan merupakan bagian penting pada saat memecahkan 

masalah.
4
 

Penelitian ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Lia Tuti Alawiah, 

et,al. Dengan judul Menguak Kebenaran Ilmu Pengetahuan Dan Aplikasinya 

Dalam Pembelajaran Matematika. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

setiap proses mengetahui akan memunculkan suatu kebenaran yang merupakan 

sifat atau isi kandungan dari pengetahuan tersebut, karena kebenaran merupakan 

sifat dari pengetahuan yang diharapkan. 

Beberapa penelitian di atas menjelaskan tentang standar isi kurikulum 

matematika serta mengidentifikasi masalah jenis masalah yang dialami oleh 

siswa. Perbedaan penelitian tersebut di atas dengan penelitian ini adalah penelitin 

ini menelaah karakter berpikir siswa dalam mencari kebenaran menyelesaikan 

masalah matematika. Penyelesaian masalah matematika dengan pencarian 

kebenaran tidak saja diselesaikan dengan penentuan rumus, namun menggunakan 

logika dengan mengespresikan berbagai karakter berpikir siswa masing-masing. 

Setiap siswa akan diarahkan untuk mengespresikan pikiran masing-masing dalam 

menyelesaikan soal matematika secara logis. Penyelesaian masalah diarahkan 

pada Ill structured mathematical problem. Ill structured mathematical problem 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis masalah yang dihadapi dalam 

praktek kehidupan sehari-hari, memuat konten matematika, memiliki hubungan 

beberapa konsep, beberapa solusi, jalur solusi sehingga mengharuskan seseorang 

                                                             
4
 Sukirman, Karakteristik Kurikulum Matematika 2004 dan Strategi Penyusunan Rencana 

Pembelajaran, Seminar dan Workshop Pengembangan Pembelajaran Matematika dan Evaluasi di 

FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta. Diakses tanggal 27 Januari 2020, h.4 
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untuk mengekspresikan pendapat pribadi karena terkait aktivitas interpersonal 

unik manusia. Materi tersebut seperti materi aritmatika sosial 

Jika melihat substansi materi, maka salah satu materi yang dianggap susah 

adalah aritmatika sosial. Aritmatika sosial dijadikan sebagai fokus permasalahan 

karena berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas X Madrasah Aliyah Al-

Hilaal Morella ditemukan bahwa Aritmatika sosial merupakan materi yang masih 

sulit dipahami karena pada saat mereka belajar di kelas IX, konsep aritmatika 

sosial  merupakan mteri yang baru diperkenalkan pada siswa. Sehingga, pada saat 

materi aritmatika sosial dipelajari di kelas X siswa bisa menyesuaikan materi, 

namun belum bisa memahami secara baik disebabkan oleh karena konsep di kelas 

IX tidak tertanam dengan baik.  

Realitas tersebut menunjukan bawa materi tentang aritmatika sosial yang 

diberikan di sekolah khususnya siswa Madrasah Aliyah Al-Hilaal Morella kurang 

diminati oleh siswa dikarenakan keabstrakan materinya. Masalah yang mendasari 

selain keabstrakannya adalah ingatan jangka panjang siswa tidak tertanam di 

dalam pikiran mereka dalam memecahkan masalah Aritmatika sosial. Hal ini 

diakibatkan karena penentuan rumus yang mesti dipahami siswa dan kurang 

bermaknanya materi Aritmatika sosial tersebut, sehingga materi yang mereka 

dapat lewat begitu saja. Masalah selanjutnya yang diperoleh di sekolah adalah 

siswa tidak dapat mengaitkan materi Aritmatika sosial dengan materi-materi lain 

dalam matematika misalnya pada materi persamaan kuadrat, limit, turunan, 

dimensi tiga, matriks dan lain-lain. Hal ini menyebabkan siswa semakin merasa 
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bahwa mata pelajaran matematika yang berhubungan dengan Aritmatika sosial 

sangat sulit.  

Ungkapan ini diperkuat oleh hasil observasi awal penulis mengenai materi 

aritmatika sosial. Penulis memberikan soal aritmatika sosial kepada beberapa 

siswa Madrasah Aliyah Al-Hilaal Morella kelas X yang telah menerima materi 

aritmatika sosial sebelumnya. Adapun hasil kerja siswa dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.Hasil kerja siswa sebagai subyek 1. 
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Setelah diberikan waktu untuk menyelesaikan soal, siswa terlihat sibuk 

mencari rumus apa yang sesuai untuk menyelesaiakan soal itu, siswa mencari 

contoh-contoh soal sebelumnya yang sesuai dengan model soal yang diberikan. 

Penyelesaian soal di atas oleh siswa kelas X yakni dengan mencari harga baju 

secara per-lembar. Harga baju tersebut kemudia dikalikan dengan jumlah baju 

yang diberikan diskon. Langkah penyelesaian siswa selanjutnya adalah dengan 

mengkalikan harga baju dengan jumlah baju yang akan dibeli (3 lembar). Setelah 

itu siswa membuat presentase discon terhadap harga baju. Dengan demikian, 

maka siswa menemukan jawaban terhadap harga baju termurah yang akan dibeli. 

Dalam mengerjakan soal, terlihat beberapa siswa yang menyontek 

pekerjaan teman untuk menyelesaikan soalnya. Fakta proses penyelesaian soal di 

dalam kelas menimbulkan beberapa pertanyaan yang harus teliti yakni bagaimana 

cara memahami setiap soal aritmatika sosial yang diberikan dalam pelajaran 

Gambar 1.2. Hasil kerja siswa sebagai subyek 2. 
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matematika. Selain itu, pertanyaan selanjutnya adalah bagaimnana cara siswa 

mencari kebenaran dalam menyelesaikan soal matematika khususnya soal-soal 

terkait aritmatika sosial.  

Berdasarkan uraian diatas, dengan melihat penelitian-penelitian terdahulu 

serta kajian-kajian dan fakta-fakta yang terjadi di Madrasah Aliyah Al-Hilaal 

Morella maka peneliti bermaksud untuk mengeksplorasi atau menggali informasi 

secara mendetail tentang bagaimana pencarian kebenaran siswa dalam pemecahan 

masalah aritmatika sosial ditinjau dari kemampuan berpikir logis. Adapun judul 

penelitian ini yaitu “Eksplorasi Pencarian Kebenaran Siswa Dalam Memecahkan 

Masalah Ill Structured Mathematical Problem”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana eksplorasi siswa dalam memecahkan masalah ill 

structured mathematical problem ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bentuk eksplorasi siswa dalam memecahkan masalah 

ill structured mathematical problem. 

D. Manfaat Penelitian  

Suatu Penelitian berhasil apabila memberikan manfaat penelitian. Manfaat 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Secara teoritis yaitu dapat menambah referensi dan pengetahuan tentang 

teori mencari kebenaran terkait dengan ill structured mathematical 
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problem. Penelitian ini akan memberiakn manfaat yang positif bagi proses 

pembelajaran dengan maksud meningkatkan hasil belajar siswa.  

b. Secara praktis yaitu untuk memberikan masukan kepada guru ataupun 

calon guru khususnya bidang studi matematika untuk bisa meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dengan suatu alternatif yaitu Rencana 

Pengajaran Matematika. Dapat menambah wawasan, pengalaman dan 

pengetahuan serta mampu menerapkan bagaimna cara dalam mencari 

kebenaran terkait dengan ill structured mathematical problem. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam menafsirkan tentang 

istilah yang ada dalam judul penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan 

beberapa istilah dalam judul penelitian ini sebagai berikut: 

1. Ekspolarasi pencarian kebenaran dalam penelitian ini adalah kejadian dari 

proses berfikir dalam bentuk menyelesaikan soal matematika. 

2. Pemecahan masalah adalah kemampuan siswa menggunakan informasi dan 

pengetahuan yang sudah dimilikinya untuk mencari jalan keluar atau solusi 

dari suatu permasalah matematika yang tidak bisa dijawab dengan segera. 

Teori yang digunakan adalah teori pemecahan masalah menurut John 

Jonansen dengan langkah-langkah antara lain; (1) authenticity, yaitu kegiatan 

yang dapat ditemui dimanapun berada; (2) relevance, yaitu penyelesaian 

masalah khususnya yang diberikan kepada siswa untuk dipecahkan, berguna 

dan dapat memotivasi siswa dalam belajar; (3) penyelesaian masalah 

membutuhkan pembelajaran yang lebih mendalam; (4) pengetahuan yang 
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dibangun dari masalah yang dihadirkan merupakan pembelajaran yang lebih 

berarti. 

3. Ill structured mathematical problem merupakan masalah yang memiliki unsur  

belum lengkap dan untuk menyelesaikannya harus dicari lebih dulu unsur-

unsur yang relevan.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif eksploratif. 

Penelitian deskriptif melakukan analisis hanya sampai taraf deskripsi yaitu 

menganalisis dan menyajikan data secara sistemik, sehingga dapat lebih mudah 

dipahami dan disimpulkan sedangkan penelitian eksploratif adalah jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menemukan sesuatu yang baru berupa pengelompokan suatu 

gejala, fakta dan penyakit tertentu. Penelitian deskriptif eksploratif bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan suatu fenomena, dalam penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapi hanya menggambarkan 

bentuk representasi siswa dalam memecahkan masalah ill structured 

mathematical problem. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MA Al-Hilal Morella  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 17 November – 17 Desember 

2020. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah Al-

Hilaal Morela yang berjumlah 24 orang. Adapun Structured pengambilan subjek 

dalam penelitian nanti dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut. 

35 
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Alur dalam pengambilan subjek pada gambar diatas adalah peneliti 

membagikan soal kepada siswa dari dalam kelas yang dijadikan tempat penelitian 

untuk dijadikan sebagai calon subjek. Kemudian calon subjek tersebut diberikan 

waktu untuk menyelesaikan soal tes. Para siswa diobservasi untuk mengetahui 

kemampuan siswa menyelesaikan soal tes. Setelah soal tes selesai dikerjakan dan 

dikumpulkan kepada peneliti. Peneliti akan memilah jawaban siswa yang benar 

dan salah. Bagi siswa yang mampu menyelesaikan soal secara benar maka akan 

diwawancarai untuk diambil sebagai subjek lanjutan. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

Gambar 3.1. Diagram pengambilan subyek penelitian 
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1. Soal Tes 

Tes dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. Terlampir  

2. Pedoman Wawancara 

Metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan informasi secara 

langsung dari obyek penelitian terkait dengan permasalahan yang dikaji. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mencatat 

secara langsung dokmen yang terdapat pada lokasi penelitian, 

Dokumentasi ini terkait dengan foto-foto maupun transkip wawancara 

sebagai bukti bahwa peneliti melakukan penelitian di sekolah MA Al-

Hilaal Morella. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam prngumpulan data ini digunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

1. Tes yaitu Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes juga digunakan untuk 

mengukur kemampuan atau kognitif seseorang.
39

 

2. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung 

keobjek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya 

terhadap permasalahan yang diteliti. 

                                                             
39

 Ninit Alfianika, Buku Ajar Metode Penelitian Pengajaran di Kelas, (Yogyakarta: 
Deepublis 2016), h. 117. 
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3. Wawancara, ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan informasi 

secara langsung dari obyek penelitian terkait dengan permasalahan yang 

dikaji 

4. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mencatat secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian. 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam proses penelitian ini adalah  

sebagai berikut: 

1. Persiapan 

Persiapan yang dilakukan dalam proses penelitian ini adalah: 

a. Mengumpulkan buku-buku yang berkaitan dengan materi aritmatika 

sosial untuk menyusun soal tes 

b. Membuat jawaban soal tes 

c. Melakukan validasi soal tes sebelum melakukan penelitian 

d. Melaksanakan penelitian sesuai dengan yang telah dijadwalkan. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan penelitian oleh peneliti dengan cara: 

a. Pengumpulan data 

b. Mengobservasi pelaksanaan pembelajaran 

c. Mengamati dan memantau guru dalam proses pembelajaran dikelas 

d. Melaksanakan Wawancara dengan subjek penelitian. 

3. Pengujian 

Pengujian dalam proses penelitian ini yaitu sebagai berikut: 



39 
 

 
 

a. Menganalisis hasil tes Dan Wawancara 

b. Mengkaji hasil Wawancara 

c. Dari kajian tersebut akan dijadikan sebagai data hasil penelitian 

G. Teknik Analisis Data 

Adapun Teknik Analisis Data Menurut sugiyono dalam penelitian ini 

memiliki tiga tahap yaitu:  

1. Reduksi Data 

Menurut Sugiono dalam mereduksi data adalah data yang diperoleh 

dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti 

dan rinci. Seperti telah dikemukakan,semakin lama peneliti dilapangan 

maka jumlah data semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 

dilakukan Analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang loebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

dan mencarinya bila diperlukan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian Data Merupakan suatu lanjutan dari Reduksi Data, karena 

setelah data disaring dan diklasifikasi maka data tersebut disajikan 

dalambentuk kalimat yang logis, singkat dan terstruktur sehingga dengan 

gampang sipeneliti bisa menarik kesimpulan. 
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3. Penarikan Kesimpulan 

Penarkan kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada data 

yang telah diperoleh dari reduksi data dan penyajian data. Penarikan 

kesimpulan ini didukung dengan data-data yang falid agar kesimpulan yang 

dikemukakan nanti dapat bersifat akurat dan dapat dipercaya. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

kesahilan validitas dan keandalan realibilitas menurut versi positivism dan 

kesesuaian dengan tuntunan. Pengetahuan, kriteria dan paradigma sendiri, 

pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan validitas dan tingkat kreadibilitas data yang diperoleh
40

.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Bentuk pencarian kebenaran siswa dalam menyelesaikan soal ill structured 

problem dapat disimpulkan bahwa: Eksplorasi yang dilakukan siswa adalah 

dengan menyadari kesalahan sebelumnya dalam menyelesaikan soal, siswa 

menjawab soal sesuai dengan penjelasan guru maupun sesuai dengan rumus pada 

buku catatan yang diberikan oleh guru. Selain itu siswa menjawab soal sesuai 

dengan petunjuk penyelesaian yang dicatat serta sesuai dengan petunjuk dalam 

evaluasi. Aktivitas pencarian kebenaran siswa dalam menyelesaikan masalah ill 

structured problem menunjukkan bahwa siswa dapat menyelesaikan masalah 

secara sistematis karena siswa dapat menyebutkan langkah-langkah perhitungan 

dan hasil akhir dengan tepat. 

B. Saran  

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi sekolah dengan adanya penelitian ini hendaknya dapat dijadikan 

masukan sebagai salah satu bahan alternatif dalam kemajuan semua mata 

pelajaran khususnya pelajaran matematika serta bisa dijadikan acuan untuk 

lebih meningkatkan aktivitas pencarian kebenaran siswa. 

2. Bagi guru matematika, hendaknya guru memberikan soal dengan berbagai 

macam jenis yang dapat mengembangkan aktivitas pencarian kebenaran 

peserta didik  
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3. Bagi peserta didik, hendaknya dapat dijadikan sebagai motivasi untuk 

selalu menyelesaikan masalah dengan sungguh-sungguh 
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Lampiran 1. 

SOAL INSTRUMEN OBSERVASI  

MA AL-HILAAL MORELLA 

 

“Harga satu baju di Toko A adalah Rp 15.000 yakni lebih mahal dari  harga satu 

baju di Toko B. Toko B memberikan diskon 10% untuk pembelian setiap baju. 

Toko A memberi harga khusus, yaitu jika membeli lebih dari satu baju maka akan 

memperoleh diskon 40% untuk pembelian kedua setiap baju. Jika ingin membeli 3 

baju, maka bagaimana caranya agar mengeluarkan biaya pembelian termurah ? 

Berikan penjelasan tentang pembelian baju di kedua toko tersebut!”  

Potensi Perilaku 
Bentuk 

representasi/eskplorasi 

Pertanyaan 

 

Siswa membuat 

persamaan untuk toko 

A dan persamaan untuk 

toko B 

Persamaan atau ekspresi 

matematis: 

- Membuat persamaan atau 

model matematik dari 

representasi lain yang 

diberikan  

Apa yang adik pikirkan 

sehingga membuat 

persamaan seperti ini? 

Bagaimana itu 

prosesnya? 

Siswa membuat 

perbandingan harga 

satu baju antara toko A 

dan toko B 

- Menggunakan 

representasi untuk 

mengomunikasikan ide 

matematika 

Apa adik memahami 

soal ini ? 

Bagaimana cara adik 

memahaminya ? 

Siswa menetukan 

solusi/rumus yang 

digunakan untuk 

menjawab soal 

Menggunakan dan 

menerjemahkan setiap 

representasi matematika 

untuk memecahkan 

masalah 

Apa adik menganggap 

jawaban adik benar ? 

Kenapa adik memilih 

jawaban itu ?  

 

 

 



 

 

Lampiran 2 

KISI KISI SOAL TES 

 

Nama Sekolah  : 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/ Semester : 

 

Kompetensi Dasar Materi Indikator Soal Bentuk 

Soal 

No 

Soal 

Menyelesaikan 

masalah berkaitan 

dengan Aritmatika 

sosial (Penjualan, 

pembelian, 

potongan, 

keuntungan, bunga 

tunggal, presentase, 

bruto, neto, tara) 

 Nilai 
keseluruhan 

dan nilai per 

unit 

 Laba, Untung 

dan Rugi 

 Rabat. Bruto, 
tara, Dan neto. 

 Menentukan 
harga beli 

atau harga 

jual jika 

presentase 

untung dan 

rugi diketahui 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3. 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Potensi Perilaku 
Bentuk 

representasi/eskplorasi 

Pertanyaan 

 

Siswa membuat 

persamaan untuk toko 

A dan persamaan untuk 

toko B 

Persamaan atau ekspresi 

matematis: 

- Membuat persamaan atau 

model matematik dari 

representasi lain yang 

diberikan  

Apa yang adik pikirkan 

sehingga membuat 

persamaan seperti ini? 

Bagaimana itu 

prosesnya? 

Siswa membuat 

perbandingan harga 

satu baju antara toko A 

dan toko B 

- Menggunakan 

representasi untuk 

mengomunikasikan ide 

matematika 

Apa adik memahami 

soal ini ? 

Bagaimana cara adik 

memahaminya ? 

Siswa menetukan 

solusi/rumus yang 

digunakan untuk 

menjawab soal 

Menggunakan dan 

menerjemahkan setiap 

representasi matematika 

untuk memecahkan 

masalah 

Apa adik menganggap 

jawaban adik benar ? 

Kenapa adik memilih 

jawaban itu ?  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. 

 

Transkrip Wawancara 

 

Subjek 1 

P : Apakah kamu dapat menyebutkan informasi pada soal ? 

S1 : iya bu 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal itu ? 

S1 : Harga celana jeans pada toko ke-2 lebih mahal yakni Rp. 30.000 dari toko 

ke-1. Harga diskon toko ke-1 adalah 10% dan harga diskon toko ke-2 

adalah 35%. 

P : Darimana kamu mendapat informasi itu ? 

S1 : Dari soal bu 

P : Bagaimana cara kamu menjelaskan informasi ? 

S1 : Saya baca lalu menulisnyakan informasinya 

P : Apakah informasi yang kamu tulis itu benar menurut kamu ? 

S1 : Iya bu. 

P : Apakah kamu dapat menyebutkan pertanyaan pada soal itu ? 

S1 : Iya bu 

P : Pertanyaan apa saja yang kamu peroleh dari soal itu ? 

S1 : Biaya termurah dari 3 buah celana jeans 

P : Darimana kamu mendapat pertanyaan itu ? 

S1 : Dari soal yang ibu kasih 

P : Bagaimana cara kamu mengetahui pertanyaan itu ? 

S1 : Saya baca dulu soalnya lalu menuliskan pertanyaannya 

P : Apakah pertanyaan yang kamu tulis dalam soal itu benar ? 

S1 : Iya bu. 

P : Apakah kamu dapat menyebutkan penyelesaian dari soal itu ? 

S1 : Iya bu 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal itu ? 

S1 : Saya menjelaskan harga celana dari toko ke-1 dan toko ke-2 lalu 

menjelaskan harga diskon dari kedua toko. 

P : Darimana kamu mendapat penyelesaian soal itu ? 

S1 : Saya mengingat kembali pelajaran yang diberikan sama ibu guru. 

P : Apakah penyelesaian yang kamu tulis itu benar ? 

S1 : Iya bu. 



 

 

Subjek 2 

P : Apakah kamu dapat menyebutkan informasi pada soal ? 

S2 : iya bu 

P : Informasi apa saja yang kamu peroleh dari soal itu ? 

S2 : Harga celana jeans pada toko B lebih mahal yakni Rp. 20.000 dari toko A. 

Harga diskon toko 1 = 10% dan harga diskon toko B adalah 35%. 

P : Darimana kamu mendapat informasi itu ? 

S2 : Dari soal yang ibu kasih 

P : Bagaimana cara kamu menjelaskan informasi ? 

S2 : Saya baca dulu soalnya lalu menuliskan informasinya 

P : Apakah informasi yang kamu tulis itu benar menurut kamu ? 

S2 : Iya bu. 

P : Apakah kamu dapat menyebutkan pertanyaan pada soal itu ? 

S2 : iya bu 

P : Pertanyaan apa saja yang kamu peroleh dari soal itu ? 

S2 : Biaya termurah dari 3 buah celana jeans 

P : Darimana kamu mendapat pertanyaan itu ? 

S2 : Dari soal  

P : Bagaimana cara kamu mengetahui pertanyaan itu ? 

S2 : Dari membaca soal 

P : 
Apakah pertanyaan yang kamu tulis dalam soal itu benar ? 

S2 : Iya bu. 

P : Apakah kamu dapat menyebutkan penyelesaian dari soal itu ? 

S2 : Iya bu 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal itu ? 

S2 : Saya menjelaskan harga celana dari toko ke-1 dan toko ke-2 lalu 

menjelaskan harga diskon dari kedua toko. 

P : Darimana kamu mendapat penyelesaian soal itu ? 

S2 : Dari penjelasan ibu guru sebelumnya. 

P : Apakah penyelesaian yang kamu tulis itu benar ? 

S2 : Iya bu. 



 

 

Lampiran 5. 

Soal Tes Siswa 

 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Aritmatika sosial 

Tahun Pelajaran : 

Alokasi Waktu : 60 menit 

 

1. Andi membeli celana jeans di toko yang berbeda, pada saat membeli, 

harga celana jeans di toko ke dua lebih mahal Rp 15000 dari harga celana 

jeans di toko ke satu, toko ke satu memberikan diskon 10% pada 

pembelian setiap celana, sedangkan toko ke dua memberikan diskon 35 % 

jika Andi membeli lebih dari satu celana untuk pembelian ke dua setiap 

celana jeans, berapa harga termurah yang harus andi keluarkan jika ingin 

membeli tiga buah celana jeans ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 

Jawaban Soal Tes 

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi   : Aritmatika Sosial 

Kelas/Semester : 

Wakttu   : 60 menit 

 

 

No Alternatif jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

Dari soal Aritmatika diketahui: harga satu celana jeans di toko ke dua 

lebih mahal Rp 15000 dari harga celana jeans di toko ke satu, diskon di 

toko ke satu 10 % untuk satu celana jeans, sedangkan di toko ke dua 

memberi diskon 35% untuk dua celana jeans  

Yang di Tanya dari soal: bagaimana cara mengeluarkan biaya termurah 

untuk beli 3 celana jeans?  

Penyelesaian 

Misalkan harga celana jeans= x  

Harga celana jeans di toko ke satu= x 

Harga celan jeans di toko ke dua= x+15000, karena celana jeans 

di toko ke                   dua lebih mahal 1500 dari toko ke satu. 

Misalkan harga celana jeans (x): untuk harga 3 buah celana jeans 

kalikan 3x15000=45000, jika untuk mencari di toko ke satu=15000, 

maka harga celana jeans di toko ke dua=30000, untuk toko ke satu 

hasil diskon di toko ke satu 10%, sama dengan 
10

100
 x15000=1500, hasil 

dari pembagian dikalikan agar mengetahui hasil diskon dari 3 celana 

jeans, 3x1500=4500, selanjutnya harga celana jeans di kurangi dengan 

diskon 3 celana jeans untuk mencari diskon dari 3 celana jeans 45000-

4500=40500.   

Untuk toko ke dua: untuk menghasilkan harga 3 celana jeans kalikan 

3x30000=90000, diskon di toko ke dua= 35%, untuk mencari harga 



 

 

diskon dua celana jeans 
35

100
 x 30000= 10500, setelah itui kita kalikan 

2x10500=21000, selanjutnya di kurangi harga 3 celana jeans dengan 

harga diskon 90000-21000=69000. Kesimpulannya jadi harga termurah 

untuk beli tiga celana jeans adalah; di toko ke satu yaitu: 40500. 

Untuk mencari toko mana yang muraha, apakah toko ke satu atau toko 

ke dua kita menggunakan harga yang berbeda dari penyelesaian yang 

pertama, misalkan harga celana jeans (x) ke satu= 12000, maka harga 

celana jeans di toko ke dua= 27000, karena toko ke dua lebih mahal 

15000, untuk toko ke satu : Uuntuk menghasilkan harga 3 celana jeans 

kalikan 3x12000=36000, untuk mencari harga diskon  10%=
10

100
 x 

12000= 1200, hasil dari pembagian di kalikan dengan 3 buah celana 

jeans  3x1200=3600, selanjutnya harga celan jeans di kurangi dengan 

diskon 3 buah celana jeans, 36000-3600= 32400,  

Untuk toko ke dua : untuk menghasilkan 3 buah celana jeans kita 

kalikan 3 buah celana jeans dengan harga di toko 3x27000=81000, 

Selanjutnya mencari harga diskon 35% sama dengan 
35

100
 x 27000 = 

9450, hasil dari pembagian kita kalikan 2 buah celana jeans dengan 

harga diskon 2x9450=18900, selanjutnya kita kurangi 3 buah celana 

jeans dengan harga diskon 81000-18900= 62100, Kesimpulannya jadi 

harga termurah untuk beli tiga celana jeans adalah; di toko ke satu 

yaitu: 32400. 
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